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2.1 Umum

Beton prategang adalah beton yang mengalami tegangan internal dengan besar

dan distribust sedemikian rupa, sehingga dapat mengimbangi sampai batas tertentu
tegangan vang terjadi akibat beban luar, prategang pada umumnya diberikan dengan
menarik baja tulangannva (T.Y. Lin dan Ned H. Burns, 2000). Beton prategang
memerlukan material beton dengan kekuatan tekan tinggi pada usia eukup muda, dan

baja (tendon) dengan kekuatan tarik tinggi.

Komponen struktur kolom adalah komponen struktur yang berfungsi memikul
beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi vang tidak ditopang paling tidak tiga
kali dimensi laterél terkecil. Suatu komponen struktur prategang tidak mengalami
akst kolom akibat gaya prategangnya sendiri, tetapi ia mengalami aksi kolom akibat
beban tekan eksternal sama seperti kolom dari bahan lainnya. Gaya prategang tidak

akan menimbulkan tekuk jika elemen baja dan beton melendut secara bersama,

sehingga tidak ada perubahan eksentrisitas gaya prategang pada beton.

2.2 Konsep Dasar Beton Prategang
Lin dan Burns (2000) mengemukakan ada tiga konsep vang dapat dipakai
untuk menjelaskan dan menganalis sifat-sifat dasar dari beton prategang, vaitu sistem

prategang untuk mengubah beton menjadi bahan yang elastis, sistem prategang untuk
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2.2.1 Sistem prategaig vntal g biii beton menjadi bahan yang elastis.
Konsep ini dhiCuuhatog golvin tankny Frevssinet = (1939). vang
memvisualisasikan beton prateeing i boton vang ditranstormasikan dari bahan
vang getas menjad: Dibat yane clasiesdengan memberikan gava desak terlebih
dahulu (pratekan) poin beiain Dt Consep e ahirlah kriteria tidak ada tegangan
tarik pada beton bernti Videh ahan wi i feiak dan beton tidakemerupakan bahan
yang getas lagn mele ican Gbutad mengadi balian yang clastis. Atas.dasar pandangan
ini, beton dianggay scbagat benda vany mengalami dua sistem pembebanan yaitu
gaya internal dan gava Ciosternn]. Denoan wnkan akibat gaya cksternal dilawan oleh
tegangan tekan akibal g prateyany seddangkan retak pada_beron akibat beban

eksternal dicevah aru diperlambat dengan pratekan yang dihasitkan oleh tendon.

222 Sistem prategang untuk hombinasi baja mutu tinggi dengan beton.
Seperti hal wva pada beton bert ulang, beton prategang metrupakan kombinasi
dari baja-prategary (menatan kg dan beton (menahan tekan), kedua bahan
membentuk kopel denahan untuk melawan kopel cksternal. Jika baja mutu tinggl
digunakan sebagai 'ulangan padi beton bertulang, maka akan terjadi retak-retak pada

bagian tarik sebeinm sciuruh Lobondan baja dipasang. Karena itu pada beton




prategang untuk memaniaatkan selurubh kekuatan baja mutu tinggl, baja ditarik
tertebih dahuiu dan dijangkarkannva ke beton. Dengan demikian diperoleh tegangan

dan regangan vang diinginkan untuk kedua bahan.

2.2.3  Sistem prategang untuk mencapai perimbangan beban (load balancing).
Konsep load balancing pada prinsipnya adalah gaya-gaya fuar (beban mati
dan sebagian beban hidup) pada struktur akan diimbangi oleh gaya-gava dalam vang
disebabkan oleh gaya prategangan. Penerapan dari konsep ini beton dianggap sebagal
penda bebas (ficchody) dan menggantikan tendon dengan gava-gaya vang bekerja
merata pada beton sepanjang bentangan sehingga diperoleh gaya-gaya yang

seimbang.

2.3 Hasil Analisis dan Penelitian Sebelumnya

Firmadi Ulfa dan Lisa Rulvanti (1997), menyimpulkan bahwa tahanan geser
yang mampu disumbangkan oleh beton selain dipengaruhi oleh mutu beton dan
dimensi tampang dari kolom, juga dipengaruhn oleh gaya aksial vang bekerja pada
kolom tersebut.

Lin dan Bums (2000), mengungkapkan bahwa kolomn disamping memikul
beban tekan juga menahan beban transversal. Lenturan akibat beban transversal mi
boleh jadi akan lebih besar dari tegangan tekan aksial pada utik-tiik tertentu,
sehingga menimbultkan tarikan pada kolom. Dengan demikian, sebaiknya Kita
memperkuat kolom yang demikian terhadap kemungkinan tarikan. Pemberian gaya

prategang pada kolom akan berfungsi menahan sejumlah tarikan dan mengurangi
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lendutan akibat benan iransversal Pemiberian gava prategang aksial pada kolom
langsing tidak berpeagarub pada beban aicsial ambahan yang akan mengakibatkan
kolom tersebut tertehuk. Penpounaan baj mute tinggl membertkan penampang yang
lebih kectl untuk kotom beton pratevany darpada beton bertulang biasa.

JA. Rodrignez-Catierrer dan J Darto Aristizabal-Ochoa (2001), mengatakan
bahwa kolom-kolon panjany bewon vernlang (R.C). beton prategang parsial (PP/C),
dan beton prategarg penubr (1P Oy terdapat tiga bagian perhitungan vang harus
diperhattkan: (1) omtuic berbacar kondis kolom  (sepertt perhitungan  dan
penggambaran diacram P-Mhoo 2y pada bagian bentang kolom ( sebagai contoh,
perhitungan anahsie orde kedua uniuk mendapatkan P-o dan P-4), (3) untuk berbagai
kondisi dukungan,

J A Rodrigusa=Guierres dan i Daro Aristizabal-Ochoa (2001), menyatakan

kolom—kolom panjcrg beton bertulang (R7C) beton prategang sebagian (PP/C), dan
beton prategang penmi (120U dapatinenpuunakan prinsip atau cara algoritma.

Nawy (1996). - nenvatakan babwa prinsip perhitungan atau-desain kolom beton
prategang pada dasamvehompuisama denean Rolomebeton bertulang biasa.

N. Krishna Raju (198600 menvaiaian bahwa kapasitas dukung beban dart kolom
panjang ditentukan «leh teluk pada navka-tingkat tegangan yang relatif rendah, dan
sangat dipengarubi owch cksenirsitas dart beban kerja dan udak lurusnya kolom.

Sudarmoke {12390 menvaiabas babwn kolom memikul beban aksial dan
mbmen vang dapat humbuiian ofeh hekuneam ujung akibat pengecoran yang monolit

dari balok-batok v dan bolow wime worona eksentrisitas yang terjadi akibat




ketidaktepatan letak dan ukuran kolom, beban vang tidak simetris akibat perbedaan
tebal plat di sekitar kolom atau karena ketidaksempumaan lainnya.

Zuipan Azmi N, Budi Santoso (2001), menyimpulkan bahwa scmakin besar
diameter rongga vang terdapat dalam kolom yang mendapat beban cksentris, semakin
besar pula pengurangan kuat aksial nominal dart kolom tersebut, dan semakin besar
rongga akan semakin kecil kolom akan mengalami momen dibandingkan kolom tanpa
rongga.

Marin N. Simanjuntak dan Felik V-Chandrasyah (2000), menyimpultkan bahwa
penggunaaan kolom pendek vang diberi gaya prategang sebaiknya digunakan pada
kondisi-kondisi tertentu saja, misainya digunakan pada daerall yang memerlukan
kekuatan momen lentur lebih dominan dibandingkan kebutuhan akan kuat tekannya.

Dari analisis dan-penclitian sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa
adanva efck tegangan pada baja dapat meningkatkan kemampuan beton dalam
menahan momen dan menahan sejumlah tarikan dan mengurangi lendutan akibat
beban transversal, Dari kesimpulan diatas, dapat diamati dan dikaji fagi apakah
pernvataan ftersebut berlaku untuk kolom slender beton prategang akibat beban

uniaksial.
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